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ABSTRACT

The conversion of agricultural land into non-agricultural use due to urban
expansion and housing demands in peri-urban areas poses a serious challenge to
maintaining local food security. This study aims to analyze the influence of
agricultural land potential on food production and its ability to meet the subsistence
food needs of the population in Sidomoyo Village, Sleman Regency. The research
compares spatial and production data from the years 2010 and 2024 and evaluates
the factors influencing land use conversion.

The method used is descriptive-comparative with a quantitative approach,
utilizing secondary data from relevant institutions. The results indicate a significant
decrease in productive agricultural land, leading to a reduction in food production
volume, particularly for seasonal crops such as rice, corn, and peanuts. Furthermore,
land conversion is largely driven by external factors such as infrastructure
development and population growth, as well as internal factors including the
economic condition of farming households.

The study concludes that although Sidomoyo Village is still able to meet its
subsistence food needs as of 2024, the ongoing reduction in agricultural land
threatens future food security. Therefore, a strategic approach is needed to protect
agricultural land through strict regulation and by strengthening the role of village
governments as key actors in managing land use conversion. This research is expected
to serve as a reference for sustainable land use policy development.

Keywords: Agricultural Land, Food Production, Land Conversion, Food Security,
Sidomoyo Village
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumberdaya alam yang kaya
dalam bidang pertanian. Mata pencaharian masyarakatnya masih tergantung pada
sektor pertanian khususnya komoditi pangan terutama padi. Kondisi tersebut
tampak tidak bersesuaian dengan peningkatan produksi padi di Indonesia yang
ditunjukkan oleh adanya fenomena penurunan produksi padi. Fenomena penurunan
produksi di perkirakan terjadi karena penurunan lahan seluas 41,61 ribu hektar
(0,30%) dan penurunan produktivitas sebesar 0,17 Kw/ha (0,3%) dibandingkan
pada tahun 2013 (BPS.2024). Kondisi ini disebabkan adanya alih fungsi dari lahan
pertanian menjadi lahan non pertanian oleh karena peningkatan kebutuhan dan
pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin meningkat setiap tahunnya.

Masalah akan terjadi apabila kebutuhan papan lebih besar daripada
kebutuhan pangan. Tanah pertanian dalam memenuhi fungsinya tersebut secara
terpaksa harus mengalah untuk sektor yang lain yaitu dengan mengurangi jumlah
tanah pertanian untuk dikembangkan menjadi sektor yang lebih diprioritaskan atau
lebih dikenal dengan alih fungsi lahan pertanian (Hadiwinata, 2014). Sektor yang
selalu dirugikan dari aktivitas tersebut adalah sektor pertanian. Merujuk kajian
Purbiyanti dkk. (2017) bahwa luas tanah pertanian pangan yang dikonversi dalam
3 dekade terakhir mencapai 10,6164 hektar per tahun yang terdiri dari 8.346.65
hektar per tahun di pulau jawa dan 2.269.75 hektar per tahun di luar pulau jawa.

Pertanian sebagai basis sektor ketahanan pangan adalah sektor yang penting
dalam peradaban manusia. Indonesia juga merupakan negara yang dianugerahi oleh
Allah Swt dengan kekayaan alam melimpah serta memiliki tanah yang subur dan
juga sebagian besar wilayahnya dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Hal ini
menjadikan Indonesia memiliki beragam bahan makanan, mulai dari bahan
makanan pokok, sayur-sayuran, buah, bahkan tanaman obat dapat dihasilkan oleh
petani Indonesia. Kondisi inilah yang menyebabkan tidak heran jika kegiatan
bertani merupakan hal yang umum dilakukan oleh sebagian besar penduduk

Indonesia khususnya di daerah pedesaan.



Berdasarkan uraian di atas seharusnya pertanian mendapatkan perhatian
khusus, karena melalui pertanian manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
terutama dalam hal mendapatkan pangan sebagai sumber energi bagi kehidupan
manusia. Sektor pertanian merupakan sektor sangat penting dalam upaya
pemenuhan kebutuhan bahan pangan penduduk Indonesia. Apalagi semenjak
sektor pertanian ini menjadi penyelamat bagi perekonomian nasional karena
pertumbuhannya yang meningkat, sementara sektor lain pertumbuhannya negatif.
Beberapa alasan yang mendasari pentingnya pertanian di Indonesia antara lain
adalah adanya potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang besar dan
beragam. Lahan pertanian perlu dilindungi agar kehidupan anak cucu dan generasi
mendatang dapat ditopang oleh ketersediaan pangan, ketahanan pangan dan
kemandirian pangan yang memadai. Kembali kepada hakikatnya bahwa pangan
merupakan kebutuhan pokok manusia, maka masalah eksistensi dan keberlanjutan
lahan pertanian pangan merupakan hal yang serius untuk dibahas dan ditindak
lanjuti.

Tujuan Negara Indonesia secara eksplisit dituangkan dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 alinea IV adalah
bahwa, “pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.” Menurut
Penjelasan Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan, salah satu bentuk perlindungan yang dimaksud
konstitusi tersebut adalah terjaminnya hak atas pangan bagi segenap rakyat yang
merupakan hak asasi manusia yang sangat fundamental sehingga menjadi tanggung
jawab negara untuk memenuhinya. Pasal 28 A dan 28C undang-undang dasar juga
mengatur hal ini. Pengaturan mengenai perlindungan hak atas pangan ini sejalan
dengan Article 25 Universal Declaration of Human Rights Juncto Article 11
International Covenant on Economic, Social, and Cultural Right (ICESCR).

Isu dan permasalahan pangan nasional yang terjadi dulu hingga sekarang
yang diilustrasikan di atas juga terjadi pada skala regional dan lokal, termasuk di

Provinsi DIY. Kekhawatiran Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
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upaya mewujudkan kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan dalam rangka
mendukung ketahanan pangan nasional sesuai konsideran Peraturan Daerah
Provinsi DIY Nomor 10 Tahun 2011. Kekhawatiran tersebut disebabkan oleh
semakin berkurangnya lahan pertanian pangan di DIY dari tahun ke tahun karena
terjadinya alih fungsi lahan pertanian.

Dalam skala nasional jika alih fungsi lahan pertanian terus meningkat dan
tidak diikuti oleh pencetakan sawah-sawah baru, maka akan terjadi kemerosotan
produksi tanaman pangan yang lebih besar. Kondisi ini tentu akan menghambat
terwujudnya cita-cita negara Indonesia yang dituangkan dalam Pasal 33 Undang-
Undang Dasar RI Tahun 1945. Semakin berkurang lahan pertanian produktif, maka
akan semakin berkurang peluang bagian bumi yang digunakan untuk sebesar-
besarnya kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Oleh sebab itu, perlu ada solusi
agar lahan pertanian tetap eksis di samping perkembangan infrastruktur yang
semakin pesat. Peran pertanian sangat menentukan hajat hidup orang banyak para
akar rumput, oleh karenanya kebijakan yang diterapkan harus juga dimulai dari
akar rumput. Pemerintahan yang paling dekat dengan akar rumput adalah
pemerintahan desa. Melalui kebijakan yang selaras dengan visi mewujudkan
pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya alam yang adil, merata, ramah
lingkungan dan berkelanjutan, pemerintah desa harus diyakini mampu menjadi
ujung tombak perlindungan pertanian.

Pertanian diakui merupakan salah satu sektor yang dominan terhadap
pendapatan masyarakat dan memiliki peranan penting di Indonesia karena
mayoritas penduduk Indonesia bekerja sebagai petani (Dimas, 2011). Kondisi
tersebut menyiratkan bahwa pembangunan pertanian yang subsisten sangat
diharapkan pada tataran wilayah pedesaan di mana lahan pertanian berada. Untuk
kepentingan ini peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam pembangunan
pertanian terutama untuk memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
petani itu sendiri (Taufik, 2011). Kebijakan tersebut berupa investasi pemerintah di
bidang pertanian (Puri, 2006).

Menurut Marwinto (1986, dalam Setyoningsih, 2009:1) seiring
bertambahnya waktu, jumlah manusia juga akan semakin bertambah. Hal ini

menyebabkan jenis dan intensitas kegiatan manusia juga berkembang dan
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konsekuensinya adalah kebutuhan manusia akan tanah semakin meningkat. Tanah
diperlukan oleh manusia untuk pembangunan permukiman, pembangunan sarpras,
untuk pemenuhan bahan sandang pangan. Jika penggunaan tanah untuk pemenuhan
kebutuhan non pertanian lebih kuat dari kepentingan untuk pertanian maka akan
mengancam produksi pangan bagi masyarakat. Oleh karena itu menjaga
keseimbangan pemanfaatan tanah tersebut menjadi kunci keberhasilan pemenuhan
kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan pangan (Marwito, 1986 dalam
Setyoningsih, 2009:2).

Daerah Istimewa Yogyakarta tidak lepas dari permasalahan yang sangat
krusial dalam hal alih fungsi lahan pertaniannya. Dinas Pertanian dan Keamanan
Pangan (DPKP) DIY menyebutkan, setiap tahunnya lahan pertanian DIY terus
berkurang (DPKP, 2023). Rata-rata pengurangannya mencapai 150 hingga 200
hektar per tahun. DPKP menyebutkan luas lahan pertanian atau persawahan DI'Y
sekitar 126.000 hektar, dari jumlah tersebut, 104.000 hektare dicadangkan untuk
lahan pertanian berkelanjutan LP2B. Yogyakarta kehilangan begitu banyak lahan
pertanian untuk kegiatan nonpertanian. Sedangkan untuk klasifikasi daerah
Kabupaten/Kota yang berada dalam DI Yogyakarta dengan daerah alih fungsi lahan
terparah terdapat pada Kabupaten Sleman. Hal ini bisa dilihat pada Tabel 1.1
berikut.

Tabel 1. 1. Luas Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian di DIY

Tahun Satuan
2019 2020 2021 2022 2023 ha

Kode Elemen

Kabupaten Kulon

1 4,99 20,17 | 15,19 2,22 7,02 ha
Progo

2 Kabupaten Bantul 47,30 | 50,74 | 42,15 11,20 36,32 ha

Kabupaten Gunung

3 97,22 | 54,37 | 64,26 1,47 21,23 ha
Kidul

4 KabupatenSleman | 31,94 | 91,02 | 95,81 | 264,40 | 229,24 ha

5 Kota Yogyakarta 4,52 3,32 1,79 2,90 0,63 ha

Sumber: Jogja Dataku (2025)
Dalam rentang waktu 2019 hingga 2023, Kabupaten Sleman mengalami
peningkatan yang signifikan dalam hal alih fungsi lahan. Data menunjukkan bahwa

pada tahun 2020, Kabupaten Sleman mencatat alih fungsi lahan sebesar 91,02 ha
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dan meningkat menjadi seluas 95,81 ha pada tahun 2021 selanjutnya meningkat
sangat signfikan menjadi 264,40 ha pada tahun 2022 serta sedikit menurun luas alih
fungsi lahan pertanian ini menjadi 229,24 ha. Data ini menggambarkan bahwa luas
lahan pertanian di Kabupaten Sleman yang mengalami alih fungsi meningkat dari
tahun 2019 hingga tahun 2023. Fenomena ini tentu perlu diwaspadai oleh para
pihak yang berkepentingan agar ke depan Kabupaten Sleman masih memiliki lahan
pertanian yang menjadi andalan sebagai media produksi pangan. Hal ini relevan
dengan fakta bahwa hampir setengah wilayah Kabupaten Sleman merupakan tanah
pertanian yang subur dan didukung irigasi yang baik di bagian barat dan selatan.
Kondisi tersebut menyebabkan wilayah Kabupaten Sleman merupakan salah satu
lumbung padi di Daerah Istimewa Yogyakarta dimana sekitar 35 — 40 persen
produksi padi di Daerah Istimewa Yogyakarta berasal dari Kabupaten Sleman
(Bappenas, 2023).

Perkembangan Kabupaten Sleman sebagai daerah pemukiman dan
perumahan sangat signifikan. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya perubahan
penggunaan tanah sawah di Kabupaten Sleman secara umum memang tinggi, rata-
rata perubahan penggunaan tanah sawah di Kabupaten Sleman ini lebih kurang 50-
100 hektar setiap tahunnya. Kondisi ini tentu sangat mengancam status Kabupaten
Sleman sebagai salah satu lumbung padi di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
menopang sekitar 35 — 40 persen produksi padidi DIY.

Hasil panen dan produksi pertanian di Kabupaten Sleman cenderung
mengalami penurunan. Pada tahun 2018-2021, hasil panen dan produksi padi
menurun sebesar 4,00% (Badan Pusat Statistik Sleman, 2022). Banyak faktor yang
mengakibatkan terjadinya hal tersebut, salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas padi yaitu konversi lahan yang telah menyebabkan luas lahan
produksi padi mengalami penurun. Menurut Tahlim Sudaryanto (2006), luas lahan
pertanian terus menurun diakibatkan meningkatnya jumlah penduduk.

Maraknya fenomena konversi lahan yang terjadi berakibat pada semakin
sedikitnya lahan sawah yang tersedia untuk memproduksi padi. Keadaan tersebut
berdampak pada ketersediaan pangan di kemudian hari. Hal ini diperkirakan juga
akan terjadi di seluruh wilayah Indonesia, termasuk wilayah Kabupaten Sleman,

khususnya Kalurahan Sidomoyo. Oleh karena itu penting dilakukan penelitian yang
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megkaji kaitan antara alih fungsi lahan, produksi pangan dan kemampuan pertanian

dalam menghasilkan pangan setara beras di suatu wilayah, termasuk di Kalurahan

Sidomoyo.

. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas dalam penelitian ini dirumuskan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagimana kondisi penggunaan lahan yang ada di Kalurahan Sidomoyo pada
tahun 2010 dan tahun 2024?

2. Bagaimana kondisi penggunaan pertanian tanaman pangan semusim dan
tanaman pangan tahunan (buah-buahan) di Kalurahan Sidomoyo pada tahun
2010 dan tahun 2024?

3. Berapa besar produktifitas dan produksi tanaman pangan semusim dan tanaman
pangan tahunan (buah-buahan) di Kalurahan Sidomoyo pada tahun 2010 dan
tahun 2024?

4. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi produktifitas pertanian pangan di
Kalurahan Sidomoyo?

5. Bagaimana strategi untuk meningkatkan produktifitas pertanian pangan di
Kalurahan Sidomoyo?

6. Bagaimana kondisi alih fungsi lahan pertanian menjadi penggunaan non
pertanian dan faktor yang mempengaruhidi Kalurahan Sidomoyo antara tahun
2010 dan tahun 2024?

7. Berapa besar perubahan produksi tanaman pangan semusim dan tanaman
pangan tahunan (buah-buahan) setara beras di Kalurahan Sidomoyo antara
tahun 2010 dan tahun 2024?

8. Bagaimana kemampuan produksi pertanian pangan di Kalurahan Sidomoyo

dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakatnya secara subsisten?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kondisi penggunaan lahan yang ada di Kalurahan Sidomoyo pada

tahun 2010 dan tahun 2024?



2. Mengetahui kondisi penggunan pertanian tanaman pangan semusim dan
tanaman pangan tahunan (buah-buahan) di Kalurahan Sidomoyo pada tahun
2010 dan tahun 2024?

3. Mengetahui besar produktifitas dan produksi tanaman pangan semusim dan
tanaman pangan tahunan (buah-buahan) di Kalurahan Sidomoyo pada tahun
2020 dan tahun 2024?

4. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi produktifitas pertanian pangan di
Kalurahan Sidomoyo?

5. Mengetahui strategi untuk meningkatkan produktifitas pertanian pangan di
Kalurahan Sidomoyo?

6. Mengetahui kondisi alih fungsi lahan pertanian menjadi penggunaan non
pertanian dan faktor yang mempengaruhi di Kalurahan Sidomoyo antara tahun
2010 dan tahun 2024?

7. Mengetahui besar perubahan produksi tanaman pangan semusim dan tanaman
pangan tahunan (buah-buahan) setara beras di Kalurahan Sidomoyo antara
tahun 2010 dan tahun 2024?

8. Mengetahui kemampuan produksi pertanian pangan di Kalurahan Sidomoyo

dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakatnya secara subsisten?

. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Berguna bagi para akademisi dan peneliti untuk menambah hasanah ilmu
pengetahuan tentang penggunaan lahan, produktifitas dan produksi tanaman
pangan di suatu wilayah beserta faktor yang mempengaruhi dan strategi cara
peningkatannya, fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian,
faktor penyebab dan dampaknya terhadap kemerosotan produksi pangan serta
kemampuanya dalam memenuhi kebutuhan pangan secara subsistem di suatu
wilayah, dalam hal ini Kalurahan Sidomoyo.
2. Para pembuat kebijakan sebagai dasar penyusunan kebijakan dan bagi pelaksana
kebijakan sebagai dasar-dasar empiris dan pertimbangan tentang upaya
peningkatan produktifitas dan produksi tanaman pangan di suatu wilayah

berdasarkan faktor yang mempengaruhi dan strategi cara peningkatannya,
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mengatasi resiko kemerosotan produksi pangan yang dapat terjadi karena
adanya fenomena alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian dengan
aneka faktor penyebabnya, serta kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan
pangan secara subsistem di suatu wilayah, dalam hal ini dicontohkan untuk

wilayah Kalurahan Sidomoyo.



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Jenis penggunaan lahan yang ada di Kalurahan Sidomoyo pada tahun 2010 dan
tahun 2024 adalah sama yaitu (a) badan air, (b) jalan, (c) permukiman, (d)
kebun campuran, (¢) PLN, (f) sawah irigasi. Luas penggunaan lahan yang
berubah adalah permukiman bertambah, kebun campuran dan sawah irigasi
berkurang.

Jenis penggunan lahan pertanian tanaman pangan semusim dan tanaman
pangan buah-buahan yang menonjol jumlahnya dan ajeg ditanam dan
dibudidayakan oleh petani di Kalurahan Sidomoyo tahun 2010 dan tahun 2024
relatiftetap. Jenis tanaman pangan semusim tersebut meliputi padi, jagung, dan
kacang tanah. Jenis tanaman pangan buah-buahan di lokasi studi meliputi buah
mangga, buah rambutan dan buah nangka. Luas tanam di masing-masing
wilayah pedusunan berbeda antar jenis tanaman tersebut baik tanaman pangan
semusim maupun tanaman pangan buah-buahan

Besar produktivitas tanaman pangan semusim dan tanaman pangan buah-
buahan di  Kalurahan Sidomoyo relatif meningkat pada tahun 2024
dibandingkan pada tahun 2010. Hal ini disebabkan oleh petani pada tahun 2024
sudah lebih terliterasi mengenai cara bertani yang lebih baik oleh karena
adanya penyuluhan dan pendampingan teknis di lapangan oleh para penyuluh
pertanian yang juga lebih intensif.

Beberapa faktor yang memengaruhi produktivitas pertanian pangan di
Kalurahan Sidomoyo meliputi faktor fisik dan faktor non fsik. Faktor fisik ini
meliputi: (a). Iklim; temperatur (panas) dan curah hujan yang sesuai dengan
tanaman yang dibudidayakan. (b) Topografi berupa relief bentang lahan yang
datar yang sesuai untuk pertanian sawah, (c) Tanah regosol yang memiliki
kesuburan fisika dan kesuburan kimia serta kesuburan biologis yang baik, (d)
Air irigasi yang mencukupi dari Selokan Mataram, (¢) pemupukan terukur dan
berimbang meliputi pupuk non organik dan pupuk organik yang rutin
dilakukan oleh petani. Faktor non fisik yang berpengaruh terhadap

produktivitas tanaman pangan di kalurahan Sidomoyo adalah: Budaya bertani
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yang semangat dan baik yang sudah dijalani puluhan tahun (b), Tenaga kerja
dan tingkat keterampilan dan kemampuan teknologi petani (pendidikan, ilmu,
pengalaman dan pengelolaan) petani yang cukup baik dari hasil penyuluhan
oleh para penyuluh pertanian dari Dinas Pertanian Kabupaten Sleman.
Strategi peningkatkan produktivitas pertanian pangan di Desa Sidomoyo
melalui menyelesaikan kendala faktor fisik lahan ditempuh petani melalui: (a)
penggunaan benih berkualitas, (b) Pemupukan dan Pengolahan tanah yang
berimbang, (c) perlindungan terhadap hama dan penyakit, (d) penggunaan
teknologi pertanian yang memadai, (¢) melakukan diversifikasi pertanian
setiap tahunnya, dan (f) melakukan penanam jenis tanaman yang sama secara
bersama-sama (bebarengan).

Strategi peningkatkan produktivitas pertanian pangan di Klaurahan Sidomoyo
melalui penyelesaikan kendala faktor non-fisik melalui (a) peningkatan
kualitas sumberdaya manusia sebagai petani dengan (i) kursus dan pelatihan
serta pendampingan tentang teknologi pertanian, serta (ii) penguatan
Kelompok Tani dan penguatan permodalan.

. Kondisi alih fungsi lahan pertanian tanaman pangan tanaman semusim dan
tanaman buah-buahan menjadi penggunaan non pertanian di Kalurahan
Sidomoyo antara tahun 2010 dan tahun 2024 sebesar -28,12 ha. Luasan ini
terdiri dari alihfungsi lahan pertanian tanaman semusim seluas -24,65 ha dan
tanaman buah-buahan seluas — 3,47 ha. Alihfungsi lahan pertanian ke non
pertanian ini menyebar secara acak diseluruh wilayah Kalurahan Sidomoyo.

. Besar perubahan produktivitas tanaman pangan semusim dan tanaman pangan
tahunan (buah-buahan) setara beras akibat alihfungsi di Kalurahan Sidomoyo
antara tahun 2010 dan tahun 2024 meliputi produksi pangan tanaman semusim
setara beras sebanyak (-23,23 ton) dan produksi pangan tanaman tahunan
(buah-buahan) setara beras akibat alih fungsi lahan sebanyak (-1,22 ton).

. Kemampuan potensi produksi tanaman pangan dalam memenuhi kebutuhan
pangan penduduknya setara beras secara subsisten di Kalurahan Sidomoyo
pada tahun 2024 adalah u# dengan angka kebutuhan pangan setara beras sebesar

663,24 ton/tahun untuk penduduk 8.165 jiwa dan jmlah ketersediaan pangan
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setara beras sebesar 1.809 ton/tahun. Walaupun begitu harus diwaspadai
pengaruh dari alihfungsi lahan pertanian ke non pertanian menjadi ancaman
bagi kemampuan suatu wilayah dalam memenuhi kebutuhan pangan

penduduknya secara subsisten di kemudian hari ke depan.

B. Saran

Berdasarkan hasil hasil penelitian ini, dirumuskan saran sebagai berikut:

1.

Peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan lahan untuk non-pertanian
adalah suatu keniscayaan yang pasti terjadi ke depan yang berakibat terhadap
terjadinya alihfungsi lahan pertanian ke non pertanian dan menimbulkan
dampak kemerosotan jumlah produksi pangan. Fenomena tersebut telah
ditunjukkan oleh fenomena serupa melalui hasil penelitian ini Wilayah
Kalurahan Sidomoyo yang merupakan miniatur dari wilayah Kabupaten
Sleman. Oleh karena itu sebelum terjadi krisis pangan akibat alihfungsi lahan
ke depan, maka disarankan kepada Pemerintah untuk secara konsisten
melakukan penyuluhan tentang pentingnya hal tersebut kepada masyarakat
petani khususnya dan konsisten menjalankan dan menegakkan peraturan
pengendalian alihfumgsi lahan pertanian yang berupa Tata Ruang Wilayah
(RTRW, RDTR, PLP2B, LSD). Selanjutnya penegakan reward bagi si patuh
dan punishment bagi si pelanggar penting dilakukan.

Kegiatan Penyuluhan, pendampingan dan bantuan berbagai faktor produksi
pertanian meliputi pupuk, bibit, saprodi, dan mesin-mesin serta teknologi
pertanian kepada petani harus selalu diupayaan oleh pemerintah untuk
meningkatkan semangat petani dalam berkarya meningkatkan usahatani dan
pendapatannya dari sektor pertanian dalam rangka menghasilkan produksi

pangan yang meningkat untuk kepentingan masyarakat.

. Berdasarkan karakteristik sumberdaya yang ada, wilayah Kapanewon Godean

dan Kalurahan Sidomoyo yang merupakan salah satu wilayah kalurahan
masuk karakteristik Wilayah Barat- Kabupaten Sleman ditetapkan merupakan
daerah pertanian lahan basah yang tersedia cukup air dan termasuk Wilayah

Sub urban (wilayah perbatasan antar desa dan kota). Sesuai dengan Rencana
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Tata Ruang Wilayah (RTRW), Kawasan Sleman Barat meliputi Kapanewon
Godean, Kapanewon Seyegan, Kapanewon Moyudan, dan Kapanewon
Minggir yang diarahkan pada penataan permukiman yang mendukung
tumbuhnya kegiatan budidaya pertanian modern, agrobisnis dan agrowisata.
Sehingga disarankan bahwa Kalurahan Sidomoyo-Kapanewon Godean-
Kabupaten Sleman untuk lebih memanfaatkan Intensifikasi Lahan
Pekarangannya dan mengoptimalkan tanah sawahnya untuk diusahakan
agrobisnis dengan komoditi yang bernilai ekonomi tinggi, seperti Semangka,
Melon dan lain sebagainya dengan pendampingan dari Dinas Pertanian

Kabupaten Sleman.
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